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RINGKASAN 
 

Penelitian ini berusaha untuk menilai dampak kas, persediaan, dan 

perputaran piutang secara bersamaan dan parsial pada profitabilitas. Untuk 

penelitian kuantitatif jenis ini, laporan keuangan usaha yang memproduksi 

kosmetik dan peralatan rumah tangga dan terdaftar di BEI digunakan sebagai 

sumber data sekunder untuk tahun 2019 hingga 2021. Rotasi inventaris organisasi 

memiliki dampak yang besar dan menguntungkan pada profitabilitasnya. 

Kombinasi kas, persediaan, dan perputaran piutang memiliki dampak positif dan 

besar terhadap profitabilitas. Perputaran piutang sendiri juga memiliki dampak 

yang positif dan cukup besar. 

 

 
Kata Kunci : Kas, Persediaan, Piutang, Profitabilitas. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



2 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Persaingan bisnis semakin sengit dalam iklim ekonomi saat ini sebagai akibat 

dari ekspansi bisnis dengan tujuan yang sama. Manajemen yang terampil harus 

mengelola sumber daya dengan baik untuk mempertahankan kelangsungan hidup 

perusahaan. Selain mengelola sumber daya perusahaan saat ini, manajemen sangat 

penting untuk mengkoordinasikan pengelolaan sumber daya yang efektif dan 

efisien. Keputusan harus diambil dengan manajemen yang kompeten untuk 

mendekatkan perusahaan dengan tujuan masa depannya. 

Tujuan utama mendirikan bisnis adalah untuk mendapatkan keuntungan, dan 

pemilik bisnis serta kreditur adalah pihak yang sangat berkepentingan dengan 

profitabilitas untuk mengukur keberhasilan finansial organisasi (Nur'Aeni, 2010). 

Profitabilitas yang diwujudkan oleh perusahaan meningkat dengan kinerja yang 

lebih besar, yang pada gilirannya mempengaruhi keberhasilan keuangan 

perusahaan. Korporasi dapat meminta kreditur untuk memberikan pinjaman jika 

kinerja keuangannya kuat. 

Kapasitas bisnis untuk menghasilkan keuntungan relatif terhadap penjualan 

dikenal sebagai profitabilitas. Profitabilitas adalah ukuran kapasitas perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan atau efisiensi tim manajemennya. kapasitas untuk 

menghasilkan pengembalian bersubsidi atas modal sendiri dan modal apa pun yang 

diinvestasikan dalam bisnis (Wiagustin, 2010:76). 

Profitabilitas bisnis dapat ditingkatkan dengan menggunakan sumber daya atau 



 

 

 

modal kerja secara efisien. Perusahaan sering bergumul dengan masalah serius yang 

disebut modal kerja. Untuk biaya operasional sehari-hari, bisnis membutuhkan 

sumber daya keuangan. Agar bisnis dapat membiayai operasi berkelanjutan atau 

biaya harian, mereka harus memiliki modal kerja yang cukup. Tanpa kas yang 

cukup, operasi perusahaan tidak akan memiliki sumber daya yang mereka butuhkan 

untuk berjalan dengan lancar, yang akan mempengaruhi aktivitas mereka, yang 

akan terganggu atau terhenti. Manajemen modal kerja sangat penting untuk bisnis 

karena kesalahan di sini dapat mempengaruhi operasi sehari-hari. Hal tersebut juga 

berdampak buruk pada profitabilitas dan mengganggu likuiditas perusahaan 

(Widiyanti, Susanti, dan Mahmudah, 2022). 

Dengan membandingkan unsur-unsur yang berbeda dari rekening keuangan, 

adalah mungkin untuk menerapkan rasio profitabilitas. Pengukuran dapat dilakukan 

selama rentang waktu operasional. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah 

perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu mengalami penurunan atau 

pertumbuhan sekaligus mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

perubahan tersebut (Kasmir, 2012: 19). 

Karena melibatkan pemilihan kuantitas dan peningkatan aset saat ini, modal 

kerja sangat penting untuk bisnis. 

Kas memiliki tingkat likuiditas yang paling besar diantara komponen modal 

kerja, menurut Aznedra (2016). Perusahaan menggunakan uang tunai untuk 

berbagai keperluan, termasuk pembelian produk, pembayaran utang, pembayaran 

gaji, dan lainnya. Perputaran uang tunai adalah kemampuan uang untuk bergerak 

selama waktu tertentu dan menghasilkan pendapatan. Ningrum (2021) menegaskan 

bahwa pengelolaan kas yang efektif dapat meningkatkan peluang perusahaan untuk 



 

 

 

mencapai profitabilitas dan kinerja keuangan yang kuat. Dapat dibayangkan bahwa 

perusahaan akan menjadi bangkrut (tidak mampu membayar hutangnya yang jatuh 

tempo) dan bahkan dapat didorong ke dalam likuidasi jika tidak memperhitungkan 

jumlah modal yang cukup. 

Persediaan adalah elemen lain dari modal kerja yang sama pentingnya; setiap 

bisnis membutuhkan inventaris agar operasinya tetap berjalan dengan lancar. Jika 

persediaan terlalu banyak, bisnis akan terbebani dengan biaya perawatan yang 

tinggi dan bahaya degradasi produk akibat penyimpanan yang lama, yang dapat 

menurunkan kualitas produk (Gunadi dan Subardjo, 2016). Hal ini berdampak pada 

tingkat kinerja keuangan bisnis yang seharusnya menjadikan peningkatan kinerja 

keuangan penjualan sebagai prioritas yang lebih tinggi. 

Penelitian Febriani (2017) memberikan hasil penelitian yang berbeda, temuan 

yang menyiratkan bahwa perputaran kas tidak memiliki dampak yang berarti pada 

profitabilitas. Perputaran kas telah terbukti memiliki dampak menguntungkan yang 

signifikan terhadap profitabilitas dalam penelitian Putri dan Musmini (2013). 

Setiap bisnis dituntut untuk dapat dengan cepat memulihkan modal kerja dan 

memaksimalkan efisiensinya untuk meningkatkan pendapatan dan kinerja 

keuangan. Jika sebuah perusahaan dapat meningkatkan pendapatan seefisien 

mungkin, modal kerja akan berkurang, meningkatkan kesejahteraan bisnis. Modal 

kerja sangat penting untuk kesehatan keuangan bisnis apapun karena manajemen 

modal kerja yang buruk dapat mengganggu operasi sehari-hari dan berdampak 

negatif pada laba. 

Dengan meningkatnya permintaan akan produk kecantikan dan perawatan pribadi, 

perusahaan di sub sektor kosmetik dan peralatan rumah tangga bersaing untuk 



 

 

 

meningkatkan pendapatan mereka, yang menyebabkan pemilihan perusahaan 

kosmetik dan peralatan rumah tangga. Salah satunya adalah membuat rencana 

untuk menarik minat investor pada saham mereka. Menurut statistik resmi, 

permintaan barang kecantikan atau kosmetik akan meningkat sebesar 6,46 persen 

di seluruh dunia, khususnya pada tahun 2021. Berbeda dengan tahun-tahun 

sebelumnya, pertumbuhan pada tahun 2020 menurun sebesar 8%, atau 13,5%, 

dibandingkan dengan pertumbuhan pada tahun 2019 yang naik. sebesar 5,5% akibat 

wabah Covid-19 (Perkosmi, 2012). 

Pada tahun 2021, penggunaan produk kecantikan akan meningkat sebesar 7% 

di Indonesia. Terjadi peningkatan dari tahun 2020 sebesar 5,9 persen, dan 

diperkirakan pertumbuhan akan berlanjut di tahun depan. Selain itu, BPOM 

mencermati jumlah pelaku usaha di bidang kosmetik meningkat hingga 20,6 persen. 

Antara Juli 2021 dan Juli 2022, jumlah total industri kosmetik naik dari 819 menjadi 

913. UKM menyumbang 83% pertumbuhan di sektor kosmetik (BPOM 2019). 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan konteks yang diberikan sebelumnya, masalah berikut dapat 

diidentifikasi: 

1. Apakah perusahaan manufaktur subsektor home goods dan kosmetik yang 

terdaftar di BEI akan untung pada periode 2019–2021? 

2. Apakah Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Kosmetik dan Rumah Tangga 

Tercatat di BEI Terdampak Perputaran Persediaan Antara 2019 dan 2021? 

3. Apakah Perusahaan Manufaktur Sub Bidang Kosmetika dan Perlengkapan 

Rumah Tangga yang Terdaftar di BEI Terdampak Perputaran Piutang Periode 

2019–2021? 



 

 

 

4. Apakah profitabilitas perusahaan manufaktur di sub sektor kosmetik dan 

peralatan rumah tangga yang terdaftar di BEI bergantung pada kas, persediaan, 

dan perputaran piutang juga? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menilai bagaimana perputaran persediaan akan mempengaruhi produsen 

kosmetik dan perlengkapan rumah tangga yang terdaftar di BEI dari 2019 

hingga 2021. 

2. Mengetahui dampak perputaran piutang terhadap profitabilitas usaha 

manufaktur sub sektor kosmetik dan perlengkapan rumah tangga yang terdaftar 

di BEI tahun 2019–2021. 

3. Memahami bagaimana profitabilitas bisnis manufaktur subsektor home goods 

dan kosmetik yang terdaftar di BEI tahun 2019–2021 dipengaruhi oleh 

perputaran kas. 

4. Untuk mengetahui pengaruh simultan perputaran kas, perputaran persediaan, 

dan piutang terhadap profitabilitas pada Sub Bidang Usaha Manufaktur 

Kosmetika dan Peralatan Rumah Tangga yang Terdaftar di BEI tahun 2019–

2021. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Kelebihan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti 

Sebagai sumber data dan data pelengkap tentang pengaruh persediaan, kas, 

dan perputaran piutang terhadap profitabilitas yang telah diteliti sebelumnya. 

2. Bagi Instansi 

Hasil penelitian ini dapat membantu dengan pilihan bisnis dengan 



 

 

 

memberikan wawasan dan informasi tentang bagaimana kas, perputaran 

persediaan, dan perputaran piutang mempengaruhi profitabilitas perusahaan. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Kemampuan penulis untuk melakukan penelitian independen didukung oleh 

luasnya penelitian ini. Fungsi ini berusaha untuk mengetahui pengaruh perputaran 

kas, perputaran persediaan, dan perputaran piutang terhadap profitabilitas pada 

bisnis manufaktur kosmetik dan peralatan rumah tangga yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 
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